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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi informasi, menghadirkan tantangan-tantangan baru. Tidak 

terkecuali pada dunia media, bukan hanya di Indonesia, semua media di berbagai belahan dunia pun, 
saat ini menghadapi tantangan yang sama. Tantangan itu bertajuk, “Konvergensi Media”. Kemajuan 
teknologi akhirnya mengubah pola konsumsi informasi oleh publik terhadap media. Tren media 

konvensional yang sudah merambah ke media online (internet) rupanya turut mengubah cara audiens 
menikmati informasi berita. Teknologi digital ini yang juga melahirkan majalah digital, koran digital, 
radio digital hingga video digital. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode ini menjadi pisau 
analisis paling tepat karena dalam kasus konvergensi media ini, peneliti hanya berfokus untuk 
menelaah Peran konvergensi media terhadap Kinerja LPP RRI  Madiun. 

Idealnya keberadaan media publik adalah sebagai media pemberi informasi  
yang dibutuhkan oleh publik, baik dari media konvensional maupun media online yang dimilikinya, inilah 
rencana jangka pendek RRI. Kebutuhan publik ini yang menjadi faktor utama semangat media publik 
untuk terus berbenah dan melakukan inovasi untuk mengakomodirnya,  baik  dari  tampilan  atau  
kualitas  siaran  dan  juga  dengan variatifnya konten-konten berita yang menarik, dibutuhkan dan 
mudah diakses oleh bermacam medium penghantarnya (media baru dan konvensional), golongan (usia, 
pendidikan, strata sosial) dan lingkup daerah (desa, kota, perbatasan). Dalam konteks media baru yaitu 
portal berita online rri.co.id, memiliki rencana jangka pendek menjadi rujukan informasi dan sumber 
berita yang dapat dipercaya baik dari skala nasional (Indonesia) maupun skala internasional, adalah 
suatu keharusan, implikasinya rencana ini tercapai adalah media lain, baik publik dan swasta skala dalam 
dan luar negeri bisa mengambil konten RRI Madiun dan disebarluaskan di medianya masing-masing, 
tentu ini juga sebagai sarana updating informasi dan pengabaran citra positif bangsa Indonesia. Walau 
rencana ini adalah jangka panjang, namun RRI harus terus optimis akan usaha dan proses yang sedang 
dilalui tersebut agar bisa menginformasikan Indonesia dalam level dunia. 
 
Latar Belakang Penelitian 

Kuskridho Ambardi menjelaskan 
bahwa era new media menjadi topik hangat 
dalam perkembangan teknologi informasi saat 
ini. Salah satu media yang tengah tren saat ini 
adalah internet, dan tanpa disadari, 
kehadirannya mengubah kehidupan 
bermedia. Kehadiran internet membuka 
dunia baru yang disebut dengan era World 
Wide Web (Web 2.0). Web 2.0 tidak lagi hanya 
bentuk lain dari media massa dengan sistem 
pesan searah, namun juga bersifat interaktif 
(Zakaria dkk, 2013). 

Lembaga Penyiaran Publik Radio 
Republik Indonesia (LPP RRI) sebagai salah 
satu media publik yang berfokus pada Radio, 
sejak 11 September 1945, turut mengalami 
mediamorfosis dengan melahirkan situs online 
mereka di alamat http://rri.co.id sebagai 
sarana penyiaran pesan selain media radio. 

Sebagai lembaga yang juga diatur dengan UU 
Penyiaran nomor 32 tahun 2002 tentang 
Penyiaran pasal 14, status LPP RRI sebagai 
radio yang menyandang nama negara, 
keberadaan RRI sangat penting guna 
keberlangsungan budaya bangsa yang positif 
dalam upaya membangun karakter serta 
memperkokoh keutuhan bangsa dan negara. 
RRI juga berperan sebagai media penyiaran 
yang independen, netral dan siaran 
berorientasi untuk kepentingan masyarakat, 
bangsa dan NKRI. 

Poin yang perlu diperhatikan dari 
kutipan profil RRI di atas adalah “siaran 
berorientasi untuk kepentingan masyarakat”, lalu 
seperti apa dan bagaimana komitmen RRI 
untuk memfasilitasi pendengarnya dalam 
bentuk informasi di situs online -nya? Hal ini 
dilakukan RRI dengan harapan agar 
masyarakat tetap bisa menikmati informasi 

http://www.rri.co.id/
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yang disajikan bukan hanya dalam bentuk 
siaran radio semata, namun juga radio online. 
Hal ini berdasar bahwa terjadi pergeseran cara 
menikmati informasi dari masyarakat, dari 
ranah radio ke online, yang pada akhirnya di 
zaman digitalisasi seperti sekarang ini mau 
tidak mau mendorong RRI untuk melakukan 
suatu inisiatif membuat media online yaitu 
http://rri.co.id. 

Lalu masalah yang timbul adalah 
mengapa RRI memilih inisiatif di media Online 
dan bagaimana media Online itu bisa 
menjawab keinginan publik tehadap RRI? 
Alasannya adalah karena portal berita online 
merupakan sesuatu yang dinilai penting untuk 
media massa sekarang ini mengingat 
kemudahan akses dan kecepatan informasi 
yang ditampilkan. Selanjutnya adalah 
bagaimana RRI mengelola konten dan 
komposisi beritanya agar pendengar setianya 
merasa terpuaskan dengan apa yang ada di 
http://rri.co.id. Hal ini sesuai dengan apa 
yang tercantum dalam Rencana Induk LPP 
RRI 2012 - 2016 yaitu dalam layanan internet, 
RRI sejalan dengan perkembangan teknologi 
informasi, telah melakukan adaptasi melalui 
aplikasi peralatan multimedia guna 
mendukung pelaksanaan operasionalnya 
melalui website http://rri.co.id. 

Layanan internet oleh RRI pun telah 
didukung dengan Perencanaan Strategis sub 
Strategi Pencapaian (Kebijakan dan Program) 
oleh Direktorat Program dan Produksi 
(Tahun 2012 s.d. 2016) yakni adanya model 
pengelolaan konten KBRN RRI yang inovatif 
dan memenuhi keinginan publik dan 
Penerapan dan optimalisasi fungsi newsroom 
management berbasis data.  Tentunya hal ini 
pada akhirnya bertujuan meningkatkan kinerja 
lembaga penyiaran publik RRI sebagai Kantor 
Berita Radio Nasional dan penyedia informasi 
yang menjadi acuan masyarakat dan media 
lainnya. 

Penulis menilai jika RRI telah 
melakukan inisiatif untuk mengakomodasi 
netizen (pengguna dunia maya), maka inilah 
jawaban dari kewajiban sebuah media publik 
kepada publik terkait dengan haknya untuk 
mendapatkan informasi melalui medium yaitu 
internet, sebab sekiranya RRI hanya meng- on 
air -kan radio tanpa meng- online -kan 
beritanya, anggaran RRI juga masih menjadi 
tanggung jawab negara, tentu ini sangat 
berbeda dengan orientasi dari media swasta, 

yang melihat ranah strategis seperti internet 
adalah tempat untuk mereka berekspansi, 
yang tentunya diikuti dengan kepentingan 
para kaum kapitalis untuk menghasilkan uang, 
dan tentu uang ini digunakan mereka untuk 
menghidupi lini bisnis medianya. 

Penulis menilai konvergensi media 
bukan saja memperkaya informasi yang 
disajikan, melainkan juga memberi pilihan 
kepada khalayak untuk memilih informasi 
yang sesuai dengan selera mereka, artinya 
tidak tertutup kemungkinan pendengar RRI 
beralih ke media lain yang sudah menerapkan 
konsep digitalisasi, sesuai kebutuhan mereka 
akan akses yang cepat, tepat dan hemat. 

Terdapat 3 faktor yang menjadi 
pendorong bagi organisasi-organisasi media 
konvensional untuk mengembangkan media 
digital; (1) penghematan biaya untuk 
menyimpan dan mendistribusikan data dan 
informasi; (2) pemberian nilai tambah 
(kualitas dan kuantitas) pada isi media 
tradisional; dan (3) kemungkinan untuk 
bergeser dari sistem distribusi massal kepada 
sistem distribusi yang semakin berfokus 
kepada kebutuhan dan keinginan konsumen 
sebagai individu. Faktor- faktor inilah yang 
memicu sebuah media melakukan 
konvergensi.  Jika dilihat pada poin ketiga (3) 
di atas berbunyi kemungkinan untuk bergeser 
dari sistem distribusi massal kepada sistem 
distribusi yang semakin berfokus kepada 
kebutuhan dan keinginan konsumen sebagai 
individu, artinya kebutuhan dan cara 
konsumsi konsumen (dalam hal ini audiens) 
turut berubah akibat kemudahan yang 
ditawarkan oleh internet. Penulis 
memprediksi, bahwa saat ini mayoritas orang 
memiliki smartphone yang terkoneksi data 
internet, tetapi sebaliknya kepemilikan radio 
sudah sulit ditemui, apalagi oleh mereka 
masyarakat yang hidupnya sudah sangat 
mobile, dan masyarakat mobile biasanya ditandai 
dengan kehidupan dan peralatan yang efisien 
dan dinamis. 

Penulis mengartikan efisien dalam 
konteks mendapatkan informasi di sini adalah 
masyarakat tidak perlu mengandalkan 
membaca koran, mendengar radio dan 
menonton televisi untuk mendapatkan 
informasi, tetapi dengan sebuah device seperti 
smartphone yang terkoneksi data internet, 
mereka sudah mendapatkan informasi yang 
mereka pilih (on demand) sesuai konten yang 

http://www.rri.co.id/
http://www.rri.co.id/
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menarik untuk mereka. Untuk dinamis, 
penulis mengartikan mereka perlu alat untuk 
mendapatkan informasi, yang secara fisik 
adalah ringan, tidak memakan tempat, mudah 
dibawa kemanapun, yaitu smartphone. Melalui 
smarphone, audiens bisa menikmati berbagai 
konten informasi seperti audio streaming radio 
(siaran radio), video streaming television (siaran 
televisi), dan electronic papernews (pengganti 
membaca koran) dengan kemudahan dan 
efisien yang didapatkan dibandingkan dengan 
media konvensional. 

RRI sebagai Lembaga penyiaran 
publik diharapkan bisa lebih unggul dari 
lembaga penyiaran lainnya dalam hal 
menunjukkan orientasi dan inovasi program 
siarannya yang lebih berpihak kepada publik, 
tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan 
untuk kepuasan pendengarnya, tetapi juga 
memenuhi keinginannya yang bermuara pada 
peningkatan kualitas hidup berbangsa dan 
bernegara.  Dari beberapa kriteria tersebut, 
masyakat pada akhirnya bisa menilai 
bagaimana kinerja sebuah lembaga penyiaran 
publik dalam menjalankan visi misinya, 
termasuk Lembaga Penyiaran Publik RRI. 

Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi yang begitu pesat dalam dua 
dasa warsa terakhir telah  mengubah  secara  
drastis  paradigma banyak orang dalam 
memandang berbagai sisi kehidupan.   
Ditinjau dari sisi bisnis media, konvergensi  
teknologi  dan  komunikasi telah   
menghasilkan  suatu  produk yaitu internet, 
yang  memberikan  sebuah  dunia  dengan  
pilihan tanpa batas menunggu untuk 
dieksplorasi dan dieksploitasi.   

Beberapa tantangan industri media 
kedepan sehubungan dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi antara 
lain, kesiapan menghadapi perubahan 
teknologi, perubahan budaya masyarakat, dan 
penerapan kode etik para pelaku bisnis media. 
(Noor, 2010).  Selain menjadi menjadi sebuah 
tantangan, perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi dapat dilihat sebagai sebuah 
peluang bisnis dan akan memperbesar 
kapasitas industri media, Sebab dampak dari 
perkembangan teknologi indormasi dan 
komunikasi adalah makin banyaknya 
masyarakat yang menggunakan produk 
teknologi tersebut. Secara umum hal ini 
mengindikasikan adanya prospek industri 
media yang semakin besar. Kemajuan 

teknologi juga dinilai dapat meningkatkan 
kinerja ekonomi perusahaan. Teknologi yang 
pada hakikatnya ada untuk mempermudah 
aktivitas manusia, akan membuat industri 
media mendapatkan efisiensi biaya, waktu, 
dan proses komunikasi sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas ekonomi. Melalui 
teknologi pula, makin terbuka akses ke 
sumber informasi dan pengetahuan dari 
berbagai penjuru yang dapat meningkatkan 
kualitas komunikasi dan kemampuan 
kompetisi perusahaan. (Noor, 2010).   Tidak 
mudah, bagi media radio untuk berubah 
konsep dari konvensional menjadi 
konvergensi.  Persoalan mendasar yang 
menjadi kendala berasal dari mentalitas 
sumber daya manusia, yaitu spirit untuk mau 
berubah. Kenyamanan selama berada dalam 
media konvensional sudah membuahkan 
budaya kerja yang akan menghambat 
transformasi di era digital. Cara kerja media 
konvensional sangat berbeda dengan media 
online.  Teknologi yang digunakan media 
online menuntut sumber daya manusia untuk 
adaptif dengan perkembangan teknologi. 
Kompetensi sumber daya manusia dalam 
media online dituntut untuk mampu 
melakukan pekerjaan yang bersifat 
multitasking.    

Media Radio dituntut untuk terus 
mempertahankan kepercayaan dan 
kredibilitasnya. Mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas siaran dan penyajian 
informasi ditengah gempuran media baru 
yang mulai banyak diakses masyarakat. 
Maka bagi media cetak, perubahan adalah 
sebuah keniscayaan. Transformasi menuju 
konvergensimedia menjadi sebuah keharusan 
agar media radio tetap Survival.  Berdasarkan 
latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui peran media online dalam 
situs berita http://rri.co.id terhadap kinerja 
LPP RRI Madiun di era konvergensi media.” 
 
Metode Penelitian 
 Metode penelitian dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif. Metode ini 
menjadi pisau analisis paling tepat karena 
dalam kasus konvergensi media ini, peneliti 
hanya berfokus untuk menelaah Peran 
konvergensi media terhadap Kinerja LPP RRI  
Madiun. 
 Kata kualitatif menyiratkan 
penekanan pada proses dan makna yang tidak 

http://www.rri.co.id/
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dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi 
kuantitas, jumlah, intensitas, atau 
frekuensinya. Para peneliti kualitatif 
menekankan sifat realita yang terbangun 
secara sosial, hubungan erat antara peneliti 
dengan subyek yang diteliti dan tekanan situasi 
yang membentuk penyelidikan (Denzin, 
Lincoln, 2009) 

Banyak sekali elemen yang 
sebenarnya bisa dikaji dengan keberadaan 
media online, terlebih yang bersinggungan 
dengan persoalan teknisnya, seperti penulisan 
dan operasional yang berbeda dari media 
radio.  

Peneliti adalah bagian integral dari 
data, artinya peneliti ikut aktif dalam 
menentukan jenis data yang diinginkan. 
Peneliti menjadi instrumen penelitian yang 
harus terjun langsung di lapangan. Oleh 
karena itu, penelitian kualitatif bersifat 
subyektif dan hasilnya lebih kasuistik bukan 
untuk digeneralisasikan. John W Creswell 
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai 
sebuah proses penyelidikan untuk memahami 
masalah sosial atau masalah manusia 
berdasarkan pada penciptaan gambar holistik 
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan informan secara rind, dan disusun 
dalam latar ilmiah. (Patilima, Hamid, 2011). 

Secara umum, penelitian dengan 
pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut.   Pertama, intensif, partisipasi peneliti 
dalam waktu lama pada setting lapangan, 
peneliti adalah instrument pokok riset.  
Kedua, perekaman yang sangat hati-hati 
terhadap apa yang terjadi dengan 
catatan-catatan di lapangan dan tipe-tipe lain 
dari bukti-bukti documenter.  Ketiga, alisis 
data lapangan.  Keempat, melaporkan hasil, 
termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan), dan 
komentar-komentar. Kelima, tidak ada realitas 
yang tunggal. Setiap peneliti mengkreasi 
realitas sebagai bagian dari proses 
penelitiannya. Realitas dipandang sebagai 
dinamis dan produk konstruksi sosial. 
Keenam, subyektif dan berada hanya dalam 
referensi peneliti. Peneliti sebagai sarana 
penggalian interpretasi data. Ketujuh, peneliti 
memproduksi penjelasan unik tentang situasi 
yang terjadi dan individu-individunya. 
Kedelapan, yang ingin diungkap lebih pada 
kedalaman daripada keluasan. (Kriyantono, 
Rachmat, 2008). 

Penelitian kualitatif mencakup 

penggunaan subyek yang dikaji dan kumpulan 
berbagai data empiris yang menggambarkan 
saat-saat dan makna keseharian dan 
problematik dalam kehidupan seseorang. 
Misalnya studi kasus, pengalaman pribadi, 
introspeksi, perjalanan hidup, wawancara, 
teks-teks hasil pengamatan, historis, 
interaksional, dan visual. Batasan lain tentang 
pendekatan kualitatif juga menyentuh tataran 
pertanyaan-pertanyaan yang harus diajukan 
sebagai pertanyaan penelitian. Tidak hanya 
menyangkut apa, siapa, di mana, kapan, 
bagaimana, tetapi yang terpenting harus 
mencakup pertanyaan penelitian “mengapa 
dan  

Dalam pengumpulan data, Robert K 
Yin mengidentifikasikan ada enam sumber 
bukti yaitu dokumen, rekaman arsip, 
wawancara, observasi langsung, observasi 
pemeran serta, dan perangkat fisik. 
Selanjutnya sehubungan dengan 
pengumpulan data primer, maka peneliti 
melihat sumber bukti wawancara menjadi 
salah satu pilihan. Sebab, salah satu sumber 
informasi studi kasus yang sangat penting 
adalah wawancara. Berikut nama serta jabatan 
orang-orang yang akan di wawancarai oleh 
penulis dalam penelitian di LPP RRI Madiun : 

No Nama Kapabilitas / 
Jabatan 

1 Imam Suyanto 
SE 

Kasubsi Berita Ulasan 
dan dokumentasi 

2 
Sofyan Hafidz 

Reporter Senior RRI 
Madiun 

3 
Yusron Al fatah 

Reporter RRI dan 
Penulis Media Online 

4 Wiwin Eka 
Wulandari 

Reporter RRI dan 
Penulis Media Online 

5 Nea Mona 
Fatmawatin 

Pembaca Berita 
Online RRI 

Tabel 3.1.3. Daftar nama narasumber 
Dalam kasus penelitian ini, sudah 

ditentukan sejumlah narasumber informasi 
yang dengan berbagai pertimbangan sangat 
layak untuk dijadikan narasumber. Prinsip 
pemilihan narasumber menggunakan 
parameter azas keterwakilan antara level 
pengambil kebijakan dan level pelaksana. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 

Analisis Data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
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sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data,  (Maleong, 2000). 
Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2013), 
analisis data ialah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2011) mengemukakan 
bahwa aktivitas analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Tahapan dalam analisis 
Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber yaitu 
menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya selain melalui 
wawancara dan observasi peneliti 
menggunakan observasi terlibat (participant 
observation), dokumen tertulis, catatan, foto 
dan gambar (Moleong, 2008). Teknik ini 
bertujuan untuk keperluan pengecekan atau 
kroscek data sebagai pembanding terhadap 
data hasil penelitian. Triangulasi merupakan 
cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Data yang sudah terkumpul, 
kemudian dipadukan dengan teori ilmu 
komunikasi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Dalam uji keabsahan data ini, peneliti ingin 
menguji kebenaran dan kejujuran subyek 
penelitian dalam mengungkap realitas. 
Pertama, memilih informan yang memiliki 
kredibilitas terkait proses pengiriman berita 
online di LPP RRI Madiun, dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan 
dengan pengalaman dan pengetahuan. 
Berikutnya menguji autentisitas, yaitu peneliti 
memberi kesempatan dan memfasilitasi 
pengungkapan konstruksi personal yang lebih 
detail.  

 
Hasil Penelitian 
Motto dan logo LPP RRI  

 
Motto dan logo LPP RRI 

Setelah menjadi Lembaga Penyiaran 
Publik, RRI menegaskan identitasnya 
denganmembuat logo baru dengan filosofi 
antara lain : 
1. Bentuk empat persegi panjang tanpa sudut 

dan tanpa garis tepi, menggambarkan 
kekokohan dan solidaritas. Sudut yang 
membulat (tidak runcing) melambangkan 
flexibilitas RRI. Tidak adanya garis 
tepi/batas ataupun bingkai (frame) 
menunjukan independensi RRI, serta 
keterbukaan RRI untuk dapat bekerjasama 
dengan berbagai pihak. 

2. Tulisan (font-type) "RRI". Huruf tulisan 
yang dirancang khusus (tanpa padanan 
dengan pihak lain) menunjukan RRI yang 
kokoh, tegas, dinamis, dan selalu "bergerak 
maju". 

3. Gambar pancaran radio. Sebuah image 
yang menggambarkan kuatnya pancaran 
siaran radio RRI yang makin meluas, 
menembus batas, dan selalu "menuju ke 
atas". 3 lapis pancaran yang terlihat pada 
logo juga melambangkan Tri Prasetya RRI. 

4. Warna Biru, Biru Langit, dan Putih. Untuk 
mempertahankan tradisi, warna biru 
dipilih sebagai warna korporat RRI. Warna 
biru dan biru langit ini melambangkan 
universalitas RRI, sifat mengayomi, teduh, 
dan dapat dipercaya. Warna putih pada 
tulisan RRI melambangkan 
kejujuran/kebenaran, keberimbangan, dan 
akurasi. 

 
Mekanisme pengiriman berita online di RRI 
Madiun   
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           Di RRI Madiun penyuplai berita 
untuk siaran radio dan media online 
http://rri.co.id dilakukan oleh karyawan yang 
bertugas di Seksi Pemberitaan yang dipimpin 
oleh 1 Kepala Seksi (Kasi) Pemberitaan,  yang 
selanjutnya membawahi 3 Kepala Sub Seksi 
(Kasubsi), yakni Kasubsi Pengembangan 
Berita, Kasubsi Berita Ulasan dan 
dokumentasi serta Kasubsi Liputan Olahraga. 
Masing-masing Kasubsi memiliki staf yang 
terdiri dari para reporter radio dan media 
online, serta petugas administrasi dan IT 
dengan jumlah keseluruhan karyawan 
sebanyak 12 Orang, ditambah 2 orang 
kontributor berita di daerah, yakni di Pacitan 
dan Trenggalek. Berita yang ditulis oleh para 
reporter RRI Madiun di Portal http://rri.co.id 
rata-rata adalah berita yang sudah disiarkan di 
berita Dinamika 17 dan Warta Pagi, sehingga 
pendengar yang belum sempat mendengarkan 
berita di acara tersebut dapat 

mendengarkannya kembali melalui audio yang 
ada di web http://rri.co.id, dan membaca teks 
beritanya lengkap audio dan foto peristiwa 
yang di tampilkan di laman tersebut.  Setiap 
reporter RRI Madiun dituntut memiliki 
kemampuan multi tasking, mereka harus 
melakukan peliputan berita, kemudian 
menulis naskah berita, melakukan rekaman 
audio dan mengirimkan berita, baik dalam 
bentuk audio maupun online ke web 
http://rri.co.id.   Setiap reporter memiliki user 
name dan password untuk bisa mengakses 
dan mengirimkan berita ke web 
http://rri.co.id. Semua berita yang dikirimkan 
oleh para reporter di daerah sudah melalui 
proses editing oleh petugas http://rri.co.id di 
RRI pusat hingga layak di publish ke pembaca 
media online RRI baik di pusat maupun di 
daerah.   
 

 
Adapun cara pengiriman berita melalui CMS adalah sebagai berikut : 
I. Login 
1. Ketik http://rri.co.id/backend di adressbar untuk login 

 
Gambar 4.4.4.1. Cara pengiriman berita melalui CMS tahap pertama 

2. Masukkan username dan password pada login box 

 
Gambar 4.4.4.2. Cara pengiriman berita melalui CMS tahap kedua 

3. Click login atau tekan enter pada keyboard 

http://rri.co.id/backend
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II. Pengenalan Menu 

 
Gambar 4.4.4.3. Pengenalan menu 

- Pengumuman  : untuk membuat pengumuman. 

- Berita Pusat  : untuk menulis/mengirim ke KBRN Pusat. 

- Berita daerah  : untuk menulis/mengirim berita di daerah. 

- Audio Pusat  : untuk mengirim audio rekaman siaran ke KBRN Pusat. 

- Audio daerah  : untuk mengirim audio rekaman siaran ke daerah. 

- Galery Pusat  : untuk mengirim foto-foto ke KBRN Pusat. 

- Berita daerah  : untuk mengirim foto-foto ke daerah. 
 
III. Pengisian Konten Berita 

 
Gambar 4.4.4.4. Pengisian konten berita 

 
1. Klik kolom Berita daerah (untuk mengisi berita daerah), pilih tulis berita : 
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Gambar 4.4.4.5. Cara mengisi berita daerah tahap pertama 

2. Isi form sesuai format, contoh :  
Judul Berita : Kemendikbud Bantah Salahi Aturan Cantumkan Nama Jokowi  

  Dalam Soal UN 
Headline : Yes  

 
Gambar 4.4.4.6. Cara mengisi berita daerah tahap kedua 

3. Pilih tanggal berita 
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Gambar 4.4.4.7. Cara mengisi berita daerah tahap ketiga 

4. Isikan Berita 

 
Gambar 4.4.4.8. Cara mengisi berita daerah tahap keempat 

 
 

5. RRI Daerah (sudah sesuai RRI masing-masing) 
6. Pilih Kategori yang sesuai 
7. Upload gambar (resolusi 800x600 megapixel) 
8. Upload audio (harus dalam bentuk mp3) 
9. Cek ulang berita, dari awal sampai akhir. 
10. Simpan berita. 
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 Gambar 4.4.4.9. Contoh pertama berita online http://rri.co.id 
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Gambar 4.4.4.10. Contoh kedua berita online http://rri.co.id 

http://rri.co.id/madiun/post/berita/317954/daerah/tim_kpk_geledah_ruang_kerja_walikota_mad
iun.html 

http://rri.co.id/madiun/post/berita/317954/daerah/tim_kpk_geledah_ruang_kerja_walikota_madiun.html
http://rri.co.id/madiun/post/berita/317954/daerah/tim_kpk_geledah_ruang_kerja_walikota_madiun.html
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Gambar 4. Contoh ketiga berita online http://rri.co.id 
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Gambar 4.4.4.12. Contoh keempat berita online http://rri.co.id 

http://rri.co.id/post/berita/363933/nasional/kpk_sita_asset_milik_walikota_madiun_non_aktif_b
ambang_irianto.html 
         

Sesuai (Rencana Induk LPP RRI, 
2012-2016), ada beberapa langkah kebijakan 
yang diambil RRI menuju konvergensi media, 
diantaranya : 
(1) Optimalisasi perangkat, jaringan, SDM, 

dan layanan Portal/Web. 
(2)  Regulasi IT di RRI. 
(3)  Terkoneksinya Virtual Private Networking 

- Internet Protocol (VPN-IP) di seluruh 
stasiun RRI. 

http://rri.co.id/post/berita/363933/nasional/kpk_sita_asset_milik_walikota_madiun_non_aktif_bambang_irianto.html
http://rri.co.id/post/berita/363933/nasional/kpk_sita_asset_milik_walikota_madiun_non_aktif_bambang_irianto.html
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(4)  RRI mempunyai website yang baik dan 
berdaya saing. 

(5)  Tersedianya perangkat keras (hardware) 
dan perangkat lunak (software) yang siap 
pakai, dan 

(6)  Sistem yang selalu update sesuai 
perkembangan zaman dan kemajuan 
teknologi. 

Namun di RRI Madiun, kebijakan 
yang diambil RRI menuju konvergensi media 
tidak diimbangi dengan ketersediaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang handal 
dibidangnya.  Selain itu kebijakan pemerintah 
melakukan moratorium Penerimaan Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan RRI sejak tahun 
1999, menyebabkan sebagian besar SDM yang 
ada di RRI Madiun banyak yang sudah berusia 
45 tahun keatas, termasuk tenaga reporter.  
Mengatasi banyaknya pegawai yang akan 
memasuki masa pensiun, manajemen RRI 
Madiun pada tahun  2009 membuka seleksi 
karyawan di RRI Madiun dengan status 
Pegawai Bukan PNS (PBPNS), namun 
kebijakan tersebut ternyata belum bisa 
menjawab permasalahan SDM dilingkungan 
RRI Madiun,  
           Menurut Direktorat Program dan 
Produksi LPP RRI, dalam bukunya yang 
berjudul Panduan Jurnalistik Radio dan 
Online (2015) disebutkan, bahwa suatu berita 
radio dikatakan berkualitas dalam arti berita 
yang benar dan baik jika berita itu 
mengandung informasi aktual dan faktual, 
lengkap dan jelas (mengandung 5 W + 1 H), 
dan mengedepankan prinsip independensi, 
objektivitas, netralitas dan berimbang (cover 
both sides/multi sides). Selain itu berita juga harus 
mudah dipahami sehingga berita harus 
disajikan dengan lugas dan jelas, tetapi 
berorientasi pada terciptanya ketenangan dan 
kejelasan serta mengurangi dan atau 
menghilangkan ketidakpastian. Dalam 
konteks ini, kualitas berita di LPP RRI Madiun 
dapat diukur menggunakan pendekatan 
User-based Approach. Dimana, pendekatan ini 
merupakan pendekatan yang paling tepat 
diaplikasikan dalam mendefinisikan kualitas 
jasa, termasuk RRI dalam penyiarannya yang 
hanya dapat didengar. Pendekatan ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas 
tergantung pada sudut pandang seseorang, 
sehingga produk yang paling memuaskan 
merupakan produk yang berkualitas paling 
tinggi. Karena itu, dengan menerapkan agenda 

setting, maka berita yang disajikan RRI 
Madiun dapat tertata dengan baik, berita yang 
disampaikan memiliki keunggulan dibanding 
media lain, content beritanya berbobot dan 
mengutamakan kepentingan 
publik/masyarakat.   
           Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut Hasil  penelitian ini  juga 
menunjukkan bahwa  sebagai  sebuah  
Lembaga Penyiaran Publik seperti RRI 
mampu menata dirinya terlihat lebih muda 
dan menarik dengan pemanfaatan teknologi 
dewasa ini. Dengan begitu, audiens RRI bukan 
hanya dari pemilik radio saja, namun juga 
merambah ke pengguna komputer dan device 
yang terkoneksi internet. Selain itu pentingnya 
publik bukan sebagai konsumen konten, 
namun juga sebagai produsen konten.   RRI 
Madiun juga harus memahami bahwa 
keterbatasan waktu pendengarnya di zaman 
yang sangat mobile seperti sekarang ini, 
sehingga akhirnya memfasilitasi para 
pendengarnya yang mungkin tidak sempat 
mendengarkan acara di RRI Madiun dengan 
layanan radio streaming yang bisa didengarkan 
kapan saja dan di mana saja. Ini sesuai dengan 
visi RRI yaitu “menjadikan LPP RRI sebagai 
Radio Pembangun karakter Bangsa yang 
mencerdaskan dan mencerahkan melalui 
fungsi memberikan layanan informasi 
pendidikan, hiburan yang sehat, pelestari 
budaya bangsa dan berperan sebagai 
informatian safety belt (sabuk informasi 
Indonesia di daerah perbatasan) serta second 
track diplomacy (jalur diplomasi Indonesia) 
untuk pencitraan positif bangsa di luar negeri 
dan “menjadikan RRI sebagai radio 
berjaringan terluas pembangun karakter 
bangsa dan berkelas dunia.” 
          
Kesimpulan Dan Rekomendasi 

Hakikat Lembaga Penyiaran Publik 
yang melekat pada RRI memang menjadi faktor 
pembeda dari media swasta yang berorientasi 
pada uang. Sebagai media yang membawa 
nama “Indonesia”, baik dari segi pembiayaan, 
perluasan sarana  dan  prasarana  siaran,  dan  
tentunya  di  nama  Instansinya,  RRI  sesuai 
kodratnya adalah memberikan dan 
menyalurkan informasi yang baik pada publik 
Indonesia, menyalurkan informasi ini tidak 
berfokus di money spot saja, tetapi yang 
terpenting adalah kawasan blank spot seperti 
daerah perbatasan dan daerah terluar Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia. 
Kejayaan on air sejak zaman 

kemerdekaan 1945 lalu, mungkin akan tetap  
berjaya sampai Republik Indonesia ini ada, 
tetapi era on air sepertinya sedikit  
terusik oleh era digitalisasi yang mulai 
menggeliat di awal 2011 di institusi RRI.  
Hal ini tergambar pada lahirnya online Kantor 
Berita Radio Nasional (KBRN) yang  
di launching pada 27 Januari 2011. Ini adalah 
bukti nyata bentuk mediamorfosis RRI  
dalam era digital dewasa ini.RRI yang dikenal 
memiliki “pendengar” setia dari  
golongan sepuh, kini mulai berbenah mencari 
penikmat dari golongan lain yaitu  
dari ranah anak muda. Konteks anak muda 
memang tidak bisa dipisahkan dari  
kemajuan teknologi, dengan pemahaman 
masalah information Technologi yang  
lebih canggih dan melek dibanding generasi 
tua, anak muda dinilai sebagai sosok  
yang peka akan kemajuan zaman dan 
pergerakan inovasi di dalamnya, termasuk  
dalam ranah teknologi komunikasi, karenanya 
dirasa sudah tepat langkah RRI  
untuk menjembatani informasinya dengan 
anak muda, yaitu lewat RRI online,  
lewat halaman www.rri.co.id dan aplikasi RRI 
Play, Be Young dan RRI 30 Detik  
yang bisa diunduh untuk Android dan ios. 
Begitupun dengan keberadaan streaming  
untuk setiap stasiun yang tersebar di seluruh 
Indonesia, bisa dinikmati oleh para  
pendengar yang rindu akan siaran di daerahnya 
yang sudah tidak bisa didengar  
melalui radio konvensional.  

Telah lahirnya berbagai macam 
aplikasi dalam rangka pemanfaatan media  
online, tentu mengindikasikan bahwa RRI telah 
sukses berkonvergensi ke media baru  
dari sebelumnya yaitu media konvensional 
radio. Begitupun dengan perihal konten  
yang disajikan, kita bisa berasumsi bahwa 
sebagian besar konten yang tampil  
adalah konten radio yang telah disiarkan di 
RRI Madiun, inilah indikasi penerapan dari 
konsep Mediamorfosis dan Konvergensi 
Kontinum. Dengan semangat membangun 
yang dipagari oleh Instruksi Dewan Pengawas 
untuk tidak melupakan jati diri RRI sebagai 
media radio, RRI Madiun menjadikan media 
barunya sebagai petunjuk untuk 
mengarahkan publik mendengar siaran 
radionya. Hal ini dilakukan RRI Madiun 

dengan harapan melalui memanfaatkan 
teknologi, dan kecakapan karyawannya, RRI 
Madiun bisa menjaga  para  pendengar  
setianya  untuk  terus  menyuarakan  informasi  
dan mengarahkan publik mendengar RRI 
Madiun melalui medium selain radio.  

Orientasi  media  massa  Indonesia  
saat  ini  bukanlah  pada  konten  yang  
bermanfaat, namun hanya sebagai penyenang 
mata yang akhirnya populer karena  
peran besar media massa yang akhirnya 
menjadi sebuah ketertarikan masyarakat.  
Bisa dilihat dari maraknya pemberitaan media 
massa tentang Gosip-gosip artis yang memiliki 
rating tinggi dan mulai maraknya tayangan 
berbudaya India  
yang menghiasi  layar  kaca  media  di  
Indonesia,  sedangkan  kekayaan  budaya  
Indonesia dari Sabang sampai Merauke  yang  
memiliki  karakteristik  berbeda,  
terkesan  ditinggalkan  karena  dianggap  
kurang menarik dan  tidak  menghibur  
sehingga segmen untuk kebudayaan asli 
Indonesia sangat sedikit porsi publikasi  
pada masyarakatnya sendiri. Melihat kerisauan 
ini, RRI Madiun memanfaatkan semangat 
jurnalisme warga (citizen journalism)  dan 
mewadahinya dalam bentuk aplikasi RRI 30 
Detik. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, 
masyarakat gencar  
menginformasikan keanekaragaman budaya 
dan pesona di daerahnya, tentu ini  
adalah salah satu cara „bertahan‟ dari 
tereduksinya budaya kedaerahannya.  

Semangat regenerasi pendengar juga 
tampak dari adanya aplikasi Be Young Dengan 
tagline “Aplikasi Musik Untuk Kamu Kamu 
Kamu Yang Berjiwa Muda Persembahan „Dari 
RRI‟, aplikasi ini memang ditunjukkan untuk 
anak muda yang memiliki kreativitas dan 
ingin menunjukkan eksisnya. Seperti 
maraknya kompetisi band indie yang digelar 
RRI Madiun, maka wadah off air nya adalah 
aplikasi ini. Akan ada kebanggaan tersendiri 
bagi mereka, jika lagu hasil karyanya bisa 
didengarkan orang banyak, dan tidak terlewati 
sis-sia saja selepas mengikuti kontes indie 
tersebut. Sebenarnya  RRI Madiun sudah  
memiliki  kanal  radio  tersendiri  guna 
mengakomodir anak muda yaitu lewat Pro2, 
namun anak muda saat ini cenderung lebih 
dekat dengan internet dan gadget 
dibandingkan dengan radio, karenanya 
aplikasi ini diharapkan bisa membuat anak 
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muda dan remaja, sadar akan adanya media 
publik seperti RRI.  

Adanya hubungan dan keterlibatan 
antara institusi media dan masyarakat  
dalam konteks produksi informasi sangatlah 
menguntungkan keduanya. Publik  
dilihat oleh media, bisa dijadikan sebagai 
energi yang sangat potensial, seperti  
sebagai  sumber  berita,  atau  bahkan  sebagai  
pencari  berita,  karena  itu  RRI  
Madiun diharapkan  memiliki  faktor 
engagement dan involvement   dengan  
masyarakat, sehingga regenerasi pendengar 
terus berjalan, dan implikasinya adalah institusi 
RRI Madiun tidak ditinggalkan bahkan 
dilupakan. Sedangkan publik melihat media  
sebagai sarana menunjukkan kreativitas yang 
berimplikasi pada eksisnya mereka.  

Peran media publik seperti RRI 
Madiun sebenarnya sangat dibutuhkan di era 
sekarang, misalnya melalui program Budaya 
Nusantara, RRI berusaha memperkenalkan 
beragam pesona Budaya dari tiap-tiap daerah 
di Indonesia, namun sayang acara menarik 
seperti ini kurang diminati oleh pendengar 
RRI secara umum, termasuk di RRI Madiun. 
Logisnya media public di Indonesia sangat 
miris keadaannya, disebabkan oleh publiknya 
sendiri yang kurang menghargai hasil kerja 
publiknya. 

Media publik seperti RRI yang 
memiliki peran mengayomi, ditikung dengan 
gemerlap konten dari media swasta yang 
mengimpor kebudayaan luar yang belum tentu 
sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. 
Seharusnya beberapa instansi lain seperti 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) juga harus 
memiliki tanggung jawab mengapa media 
publik di Indonesia sangat tidak berpihak 
kepada publik. Konten luar yang menerjang 
konten  lokal  membuat  masyarakatnya  
kurang  memahami,  memaknai  dan 
menghargai apa yang dimilikinya sebagai 
sebuah kekayaan bangsa, yaitu bangsa 
Indonesia. Jika hal ini terus dianggap hal 
yang lumrah, maka jangan salahkan golongan 
muda yang dianggap melek teknologi, enggan 
membuka situs media di http://rri.co.id. 

 
Rekomendasi 

Bagi LPP RRI Madiun, mediamorfosis 
ke ranah online adalah sebuah keniscayaan dan 
tidak dapat ditunda akibat adanya pergeseran 
pola konsumsi oleh publik dalam mendapatkan 

informasi. Maka langkah meluncurkan online 
di www.rri.co.id dan aplikasi seperti RRI Play, 
Be Young dan RRI 30 detik dirasa sangat tepat. 
Namun sebagai media yang sedang 
bertumbuh ke arah pemanfaatan media baru 
yang optimal dan bisa memenuhi ekspektasi 
publik, maka penulis menyarankan beberapa hal 
sebagai rekomendasi, yaitu; 
 
a. Mentalitas untuk open mindset terhadap 

perkembangan teknologi sangat penting 
dimiliki oleh pimpinan dan seluruh 
reporter di RRI Madiun. 

b. Perlunya pembenahan dalam pengelolaan 
media online di RRI Madiun sehingga 
dalam pencarian di mesin  pencari  seperti 
google, netizen dapat  dengan mudah 
mendapatkan  situs www.rri.co.id di 
halaman terdepan. Hal ini memudahkan 
netizen untuk membuka  link dari rri.co.id  
ketika mengetik keyword di mesin pencari. 

c. Pemeriksaan  berkala  pada  setiap  kanal 
streaming  daerah,  karena  ada beberapa 
streaming RRI daerah yang masih tidak 
berfungsi. 

d. Tampilan media online di situs www.rri.co.id 
harus lebih menarik dan memuat tautan 
berita sejenis, sehingga pembaca akan 
tertarik dan kecanduan untuk membaca dan 
membuka satu persatu tautan yang 
ditampilkan.  

e. Selain publikasi berita dalam bentuk media 
online, publikasi tayangan siaran dalam 
bentuk live broadcast melalui media social 
seperti face book dan Instagram juga perlu 
dilakukan di rri, sehingga siaran rri tidak 
hanya didengar tapi juga bisa dilihat oleh 
publik di dunia maya.  

f. Untuk mengimplementasikan  strategi  
transformasi  konvergensi  ini dibutuhkan 
pemimpin dan karyawan yang memiliki 
komitmen, disiplin, motivasi, dan 
semangat kerja keras yang tinggi, serta 
pemimpin yang memiliki kemampuan 
untuk mengelola karyawan dan mengerti 
teknologi.  

g. Menerapkan fungsi RRI sebagai media yang 
professional dengan menempatkan petugas 
media online sesuai Standar Operation 
Prosedur (SOP) KBRN sehingga reporter 
dilapangan dapat ebih focus dalam 
melakukan peliputan berita. 

 
 

     112 

http://www.rri.co.id/
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